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RINGKASAN EKSEKUTIF

PENGEMBANGAN EKSPOR SAWIT MELALUI  
HUB PERDAGANGAN DAN INVESTASI

Hubungan ekonomi antarnegara yang semakin tidak bersekat 
membutuhkan inovasi untuk selalu dapat memenangkan persaingan dagang. 
Meskipun saat ini posisi Pakistan sudah sangat penting dalam perdagangan hasil 
sawit Indonesia, ke depan harus dapat dipertahankan dan terus ditingkatkan. 
Hal ini didukung oleh letaknya yang strategis, khususnya terkait dengan 
pengembangan one belt one road (OBOR) oleh China, yang mencakup antara 
lain China Pakistan Economic Corridor (CPEC). Potensi pasar minyak sawit 
dan turunannya di kawasan sekitar Pakistan masih sangat besar. Ini bermakna 
Pakistan mempunyai potensi untuk dijadikan hub dalam perdagangan produk 
dan hub untuk investasi industri olahan dari sawit.

RASIONAL penulisan buku ini memilih Pakistan sebagai pintu masuk 
Indonesia untuk pengembangan pasar hasil sawit ke kawasan sekitarnya, 
yaitu:

Pakistan memiliki potensi pasar domestik yang besar. Permintaan 1.	
domestik Pakistan untuk minyak nabati sangat tinggi, ditunjukkan oleh 
tren yang signifikan sejalan laju pertumbuhan penduduknya yang masih 
tinggi. Peningkatan permintaan ini tidak mungkin dipenuhi dari produksi 
dalam negeri karena keterbatasan sumber daya alam. Pergeseran selera 
penduduk Pakistan baik di perkotaan maupun perdesaan, yang semula 
adalah minyak hewani, mendorong permintaan minyak nabati semakin 
tinggi masa datang. Fakta empiris di mana harga minyak dari sawit lebih 
murah dibandingkan minyak nabati lainnya seperti canola, jagung atau 
kedelai, menyebabkan industri di Pakistan lebih memilih CPO sebagai 
bahan baku utama untuk menghasilkan minyak goreng siap konsumsi. 
Ke depan tentu produk turunan sawit seperti kosmetik dll. akan terus 
meningkat kebutuhannya. 
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Posisi geografis Pakistan yang menguntungkan dan keterbukaan 2.	
perdagangan yang tinggi. Pakistan berada di selatan Asia Tengah yang 
berbatasan dengan dua negara berpenduduk paling besar yaitu China dan 
India. Pakistan menjadi penghubung China khususnya dengan negara-
negara yang menjadi target jalur OBOR. Pemanfaatan posisi geografis 
Pakistan secara lebih maksimal sangat beralasan karena dukungan 
perjanjian preferensi bilateral antara Pakistan dengan negara di kawasan 
sekitar seperti Sri Lanka, China, Iran, dan Mauritius. Pakistan juga 
merupakan bagian dari kerja sama ekonomi regional seperti SAARC dan 
OIC. Sampai tahun 2018, konsumsi minyak nabati di negara-negara 
sekitar Pakistan tergolong masih relatif rendah yang merupakan potensi 
besar di masa mendatang. 

Infrastruktur yang mendukung di Pakistan. Proyek infrastruktur dagang 3.	
secara besar-besaran yang digagas China menghubungkan Xinjiang 
secara langsung dengan Pelabuhan Gwadar di Pakistan Selatan. Pakistan 
telah mengembangkan infrastruktur di dalam negeri, baik jalan tol 
maupun pelabuhan dalam beberapa tahun terakhir, termasuk yang 
menguhubungkan wilayah timur dengan barat.

Indonesia dan Pakistan telah meratifikasi perluasan PTA di tahun 2018. 4.	
Perluasan kerja sama perdagangan antara Indonesia dan Pakistan akan 
mempermudah masuknya hasil sawit Indonesia ke Pakistan dan kawasan 
sekitar. Isu utama dalam kerja sama perdagangan internasional Indonesia 
antara lain utilisasi yang masih rendah. Pemilihan Pakistan sebagai salah 
satu hub perdagangan dan investasi tentu akan berdampak positif pada 
utilisasi Indonesia-Pakistan PTA.

Tujuan penulisan bab-bab di buku ini adalah mengidentifikasi 
sejauhmana potensi Pakistan untuk dijadikan hub dalam perdagangan dan hub 
untuk investasi industri hasil sawit untuk diekspor ke pasar domestik Pakistan 
dan kawasan sekitarnya. Analisis yang dilakukan mencakup potensi, dampak 
ekonomi serta daya saing oleh peneliti ITAPS FEM-IPB termasuk perilaku 
konsumsi hasil sawit di pasar domestik Pakistan; tinjauan komprehensif 
busisness/market intelligence oleh peneliti PwC Pakistan, dan strategi 
pengembangan pasar eskpor hasil sawit oleh peneliti IKDPM Malaysia. 
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Metode analisis bab-bab di buku ini mengombinasikan beberapa alat 
analisis untuk menjawab tujuan dari bab-bab yang ada dalam buku ini, 
yaitu model ekonometrika, model keseimbangan umum (CGE) dan analisis 
kualitatif Porter’s Diamond untuk menganalisis potensi dan dampak ekonomi 
Pakistan sebagai hub, serta daya saing hasil sawit Indonesia. Informasi dengan 
sumber data primer diperoleh dari focus group discussion dengan pihak industri 
dan survei rumah tangga di beberapa daerah di Pakistan, terutama untuk 
memperdalam analisis market intelligence yang disusun oleh pihak PwC 
Pakistan. Strategi pengembangan pasar ekspor hasil sawit yang disusun oleh 
pihak IKDPM Malaysia diperdalam dengan melakukan kunjungan langsung 
ke MPOB dan lembaga riset universitas di Malaysia.

Simpulan bab-bab di buku ini adalah sebagai berikut. 

Pemanfaatan Pakistan sebagai 1.	 hub perdagangan hasil sawit sudah 
tepat. Saat ini terdapat potensi tambahan ekspor hasil sawit yang besar 
ke negara-negara di kawasan sekitar Pakistan, dengan menggantikan 
konsumsi minyak nabati bukan dari sawit yang mempunyai harga lebih 
mahal. Di kawasan Asia Selatan dan Asia Tengah saja, tingkat konsumsi 
minyak nabati bukan sawit mencapai lebih dari 7,5 juta ton per tahun. 

Analisis Porter’s Diamond menegaskan bahwa sebagian besar faktor 2.	
berkontribusi positif pada pembentukan Pakistan sebagai hub perdagangan 
dan investasi hasil sawit Indonesia. Faktor sumber daya domestik dan 
permintaan yang besar; dukungan industri yang sudah tersedia seperti 
pengolahan minyak Vanasphati dan industri kosmetik; peran Pemerintah 
yang mendukung kerja sama perdagangan serta faktor kesempatan berupa 
potensi perubahan pola konsumsi masyarakat Pakistan sendiri ke depan.

Untuk mengimplementasikan potensi Pakistan sebagai 3.	 hub investasi, 
maka tersedia opsi locus investasi yang relevan yaitu Taman Industri 
Bin Qasim di Karachi dan Gwadar. Infrastruktur di Gwadar memiliki 
keunggulan karena areal yang lebih luas; adanya insentif fiskal dengan 
durasi lebih lama, dan kualitas fasilitas penanganan serta manajemen 
pelabuhan yang lebih baik. Infrastruktur di Karachi selama ini sudah sejak 
lama dimanfaatkan Malaysia untuk pengembangan pasar ekspor dengan 
membangun industri pengolahan hasil sawit. Terkait investasi hilirisasi 

Eksekutif
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sawit di Paksitan, risiko utama adalah eskalasi konflik dengan India dan 
Afghanistan, yang akan dapat menghambat kerja sama ekonomi dan 
perdagangan baik bilateral dan regional. 

Dengan pendekatan model 4.	 gravity yang diestimasi dengan teknis 
spatial panel, menunjukkan bahwa ekspor hasil sawit Indonesia sangat 
ditentukan oleh ukuran pasar dari negara mitra. Ukuran tersebut adalah 
jumlah populasi atau dapat bersifat sebagai ukuran ekonomi (output 
nasional). Potensi pengembangan pasar ke Kawasan Asia Tengah, 
Asia Selatan, Timur Tengah dan China Barat menjadi relevan karena 
merupakan wilayah dengan jumlah populasi besar dan ekonomi yang 
bertumbuh. Hambatan perdagangan yaitu tarif impor merupakan faktor 
penting yang dapat menghambat ekspor hasil sawit. Hal ini mendukung 
alasan pemilihan Pakistan yang dapat memberikan tarif preferensi lebih 
rendah dibandingkan kepada pesaing. 

Analisis lebih lanjut dengan CGE menunjukkan temuan bahwa skema 5.	
liberalisasi perdagangan dapat meningkatkan ekspor Indonesia ke Pakistan 
dan pasar kawasan sekitar. Hal ini diikuti dengan perbaikan indikator 
makro lain seperti kesejahteraan, GDP riil, investasi dan konsumsi 
rumah tangga serta pengeluaran pemerintah. Seluruh manfaat ekonomi 
tersebut, baik yang diperoleh Indonesia maupun Pakistan serta negara 
lain di kawasan sekitar yang menjadi tujuan ekspor, akan jauh lebih besar 
jika skema liberalisasi perdagangan diikuti dengan pengembangan hub 
perdagangan dan investasi yang diakselerasi dengan CPEC Pakistan. 

Observasi langsung terhadap rumah tangga di Pakistan menunjukkan 6.	
bahwa sebagian besar responden meskipun pada kenyataannya sudah 
mengonsumsi minyak sawit, namun tidak mengenal bahan bakunya 
dari CPO atau produk hasil turunan CPO. Konsumen di Pakistan tidak 
memahami isu-isu lingkungan terkait industri kelapa sawit. Responden 
menggunakan produk turunan CPO untuk kebutuhan konsumsi 
minyak goreng. Dalda, Paratha, Sufi, Butter, Khasmir adalah top brands 
di Pakistan. Isu dampak buruk konsumsi sawit terhadap kesehatan sudah 
mulai ada. 
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Strategi pengembangan Pakistan sebagai 7.	 hub perdagangan dan investasi 
hasil sawit Indonesia dapat belajar dari strategi penetrasi pasar ekspor baru 
yang sejak lama sudah dilakukan oleh Malaysia. Strategi industri Malaysia 
adalah dengan membentuk kemitraan strategis joint venture yang dapat 
memberikan pengamanan pasokan hasil sawit Malaysia dalam jangka 
panjang di Pakistan. Malaysia secara konsisten juga terus memperkuat 
lembaga pemerintah maupun non pemerintah terkait pengembangan 
hasil sawit. Dua lembaga yaitu MPOB dan MPOC memiliki fungsi dan 
peranan yang strategis dalam pengembangan ekspor produk dari minyak 
sawit; terutama untuk penelitian dan pengembangan produk, serta untuk 
ekspansi pasar ekspor Malaysia dengan meningkatkan citra hasil sawit di 
pasar-pasar tujuan eksisting dan potensial. 

Hasil analisis yang tertuang dalam bab-bab di ini, dapat diturunkan 
rekomendasi sebagai berikut:

Strategi penetrasi pasar oleh pesaing yaitu produsen minyak nabati bukan 1.	
dari sawit perlu diadopsi dan dikembangkan untuk mempertahankan 
dan meningkatkan ekspor hasil sawit Indonesia di pasar Pakistan dan 
kawasan sekitarnya.

Pengembangan 2.	 hub investasi merupakan prasyarat menjadikan Pakistan 
sebagai hub perdagangan hasil sawit Indonesia dengan mengkaji 
kemungkinan peluang Joint Venture (brown field/green field) secara lebih 
mendalam.

Peningkatan pasar ekspor Indonesia di Pakistan dan kawasan sekitarnya 3.	
perlu didukung investasi langsung dari Indonesia di kawasan ekonomi 
Gwadar yang merupakan locus untuk industri pengolahan hasil sawit. 

Kebijakan relaksasi tarif impor oleh Pakistan diperlukan untuk 4.	
meningkatkan daya saing sawit Indonesia di Pakistan dan kawasan 
sekitarnya.

Perlu dibangun strategi promosi khusus untuk melawan persepsi buruk 5.	
terhadap hasil sawit dari sisi dampak konsumsi terhadap kesehatan yang 
berkembang di Pakistan.

Eksekutif
RINGKASAN 
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Belajar dari pengalaman Malaysia dalam pengembangan pasar ekspor 6.	
hasil sawit, maka Indonesia perlu membuka ITPC di Pakistan dengan 
peta alur aktivitas yang jelas dan terukur, guna memberikan informasi 
untuk pengembangan pasar produk turunan sawit.

Studi pendalaman terhadap kelayakan baik analisis pasar, keuangan 7.	
maupun teknis produk turunan minyak sawit di pasar Pakistan dan 
kawasan sekitarnya perlu dilakukan.



KATA PENGANTARBAB 7. 

Industri sawit masih menjadi andalan ekspor nasional. Perkembangan 
berbagai hambatan tarif dan non-tarif menyebabkan Indonesia harus terus 
berupaya mempertahankan dan mengembangkan pasar tujuan ekspor. 
Salah satu pasar tujuan ekspor yang potensial untuk sawit Indonesia adalah 
Pakistan. Minyak sawit merupakan driver utama ekspor Indonesia ke Pakistan 
dengan nilai ekspor mencapai USD 1,48 miliar di mana pada tahun 2017 
merepresentasikan 61 persen dari total nilai ekspor Indonesia ke Pakistan. 

Dalam konstelasi perdagangan minyak sawit global, Pakistan menjadi 
destinasi yang strategis sekaligus sebagai pintu gerbang akses pasar komoditas 
Indonesia untuk masuk kawasan Asia Tengah dan kawasan di sekitarnya. 
Kawasan Timur Tengah, Asia Selatan, dan Asia Tengah merepresentasikan 
47,57 persen dari pasar minyak sawit Indonesia. Urgensi tersebut menunjukkan 
bahwa pada dasarnya negara di kawasan tersebut dapat menjadi captive market 
bagi produk minyak sawit Indonesia. Peluang captive markets tersebut dapat 
diutilisasi dengan menggunakan potensi Pakistan sebagai hub perdagangan 
dan investasi

Buku ini merupakan hasil dari laporan penelitian yang berjudul 
“POTENSI PAKISTAN SEBAGAI HUB PENGEMBANGAN BISNIS 
MINYAK SAWIT INDONESIA DI KAWASAN ASIA SELATAN DAN 
TIMUR TENGAH” yang dilakukan oleh tim peneliti ITAPS Fakultas 
Ekonomi dan Manajemen IPB dengan BPDP Kelapa Sawit sebagai penyandang 
dana. Bab I berisikan pendahuluan mengenai latar belakang penulisan bab-
bab yang ada dalam buku ini. Bab II lebih fokus pada analisis market entry 
Indonesia ke  Pakistan dan negara di kawasan Asia Selatan, Asia Tengah dan 
Timur Tengah berdasarkan aspek geografi, kondisi logistik dan infrastruktur, 
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kondisi geopolitik, dan ekonomi kondisi. Bab III menguraikan potensi daya 
saing kompetitif Pakistan sebagai hub perdagangan dan investasi minyak 
sawit Indonesia di kawasan dibahas dengan metode kualitatif yaitu dengan 
menganalisis tiap komponen dalam Porter’s Diamond Theory. Bab IV lebih fokus 
pada kinerja dan daya saing ekspor minyak sawit Indonesia dan turunannya 
baik ke Pakistan dan negara sekitar termasuk negara kompetitor Indonesia, 
yaitu Malaysia. Bab V lebih fokus pada assessment liberalisasi perdagangan 
CPO Indonesia di Pakistan, hub perdagangan dan investasi dan implementasi 
CPEC di Pakisan OBOR dengan pendekatan keseimbangan umum model 
GTAP (Global Trade Analysis Project). Terakhir, bab VI menguraikan strategi 
Indonesia menjadikan Pakistan sebagai hub dalam perspektif sebagai 
transit perdagangan dan investasi untuk pengolahan produk turunan sawit 
Indonesia. Dalam rangka merumuskan strategi menjadikan Pakistan sebagai 
hub perdagangan, dilakukan analisis intelijen pasar mengenai perilaku 
konsumen dalam konsumsi minyak sawit dan turunannya dibandingkan 
dengan konsumsi minyak nabati lainnya. Selain analisis intelijen pasar 
terhadap perilaku konsumen dalam mengonsumsi minyak, intelijen pasar 
terhadap strategi pengembangan industri hilir Malaysia terutama di Pakistan 
juga dituangkan dalam bab terakhir di buku ini. 

Berkat rahmat Tuhan Yang Maha Esa, tim penulis akhirnya telah 
menyelesaikan buku yang berjudul “PENGEMBANGAN EKSPOR 
SAWIT MELALUI HUB PERDAGANGAN DAN INVESTASI”. Tim 
penulis menyampaikan terima kasih kepada BPDP Kelapa Sawit sebagai 
penyandang dana sehingga kegiatan kajian ini dapat dilakukan. Tim penulis 
juga mengucapkan terima kasih dan apresiasi sebesar-besarnya kepada 
Komite Riset BPDPKS atas arahan dan masukannya untuk perbaikan dan 
kesempurnaan kajian dan laporan ini. Besar harapan Tim penulis hasil buku 
ini dapat dimanfaatkan oleh semua stakeholder terkait pengembangan pasar 
ekspor melalui hub perdagangan dan investasi. Analisis pengembangan ekspor 

ITAPS FEM IPB
Sticky Note
Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada PWC (Price Waterhouse Coopers) Pakistan dan Institut Kajian Dasar Pertanian dan Makanan (IK DPM) Universitas Putra Malaysia (UPM) atas kerjasamanya dalam penelitian ini
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melalui hub perdagangan dan investasi di Pakistan pada buku ini dapat menjadi 
tahap awal bagi pemerintah dan stakeholder untuk strategi selanjutnya terkait 
dengan realisasi pengembangan ekspor sawit. 

Bogor, Oktober 2019

Duta Besar Indonesia untuk Pakistan 
Kepala BP3 Kementerian Perdagangan 

Dekan Fakultas Ekonomi dan Manajemen IPB

Pengantar
Kata
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BAB IV.BAB 4.  KINERJA EKSPOR MINYAK 
SAWIT INDONESIA DAN MALAYSIA 

DI PAKISTAN DAN KAWASAN 
SEKITAR

Penulis
Dr. Tony Irawan, SE, M.App.Ec 

Dr. Amzul Rifin, SP, MA 
Prof. Dr. Muhammad Firdaus, SP,M.Si 

Fahmi Salam Ahmad, S.Stat, M.Si

Bab-bab sebelumnya pada buku ini lebih banyak menguraikan tentang 
potensi Pakistan sebagai hub perdagangan dan investasi. Lokasi-lokasi 
strategis seperti Gwadar dan Karachi yang berpotensi untuk dibangunnya 
kilang-kilang minyak juga dideskripsikan termasuk akses jalan menuju lokasi 
tersebut. Potensi permintaan sawit dan turunannya ke beberapa negara sekitar 
Pakistan seperti kawasan Asia Tengah, Selatan dan kawasan Timur Tengah 
telah diuraikan secara detail. Bab ini akan melengkapi uraiannya dari sisi 
Indonesia, yaitu mengenai bagaimana kinerja dan daya saing eskpor minyak 
sawit Indonesia dan turunannya, baik ke Pakistan dan Negara Sekitar termasuk 
negara kompetitor Indonesia, yaitu Malaysia. Berikut uraiannya. 

Kinerja Ekspor Minyak Sawit  4.1	
dan Turunan di Pakistan dan Kawasan 
Sekitar 

Indonesia merupakan eksportir terbesar produk sawit dunia. Pada tahun 
2018, ekspor produk minyak sawit Indonesia mencapai USD 18.2 miliar 
dan mengalami rata-rata pertumbuhan sebesar 2.3 persen sejak tahun 2013. 
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Nilai ekspor pada tahun 2018 ini mengalami penurunan sebesar 12 persen 
dibandingkan tahun 2017. Penurunan ini salah satunya disebabkan oleh 
penurunan harga ekspor produk minyak sawit Indonesia. 
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Ekspor Produk Minyak Sawit Indonesia Tahun 2013-2018Gambar 4.1 
UN Comtrade (2019) Sumber :  

Berdasarkan Gambar 4.1. produk minyak sawit Indonesia dapat 
dibagi empat produk besar yaitu minyak sawit mentah (CPO/HS151110), 
minyak sawit olahan (RPO/HS151190), minyak inti sawit mentah (CPKO/
HS151321) dan minyak inti sawit olahan (CRPKO/HS151329). Ekspor 
terbesar Indonesia terjadi pada produk minyak sawit olahan (RPO) yang 
mencapai USD 12.9 miliar atau 71 persen dari total ekspor produk minyak 
sawit diikuti oleh minyak sawit mentah (CPO) sebesar USD 3.6 miliar atau 
19.6 persen pada tahun 2018.

Salah satu negara tujuan ekspor produk minyak sawit Indonesia adalah 
Pakistan. Dari sisi Indonesia, Pakistan merupakan salah negara tujuan ekspor 
utama untuk produk minyak sawit olahan (RPO) dan minyak inti sawit 
olahan (RPKO). Pakistan merupakan negara tujuan terbesar ketiga untuk 
produk minyak sawit olahan (RPO) dengan pangsa pasar sebesar 11 persen 
(Gambar 4.2) pada tahun 2017. 
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Sedangkan pada minyak inti sawit olahan (RPKO), pangsa pasar Pakistan 
sebesar satu persen dan berada di posisi 12 sebagai negara tujuan ekspor 
minyak inti sawit olahan Indonesia pada tahun 2017 (Gambar 4.3).
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 Pakistan merupakan importir dari tiga produk minyak sawit yaitu 
minyak sawit mentah (CPO), minyak sawit olahan (RPO) dan minyak inti 
sawit olahan (RPKO). Pada CPO, impor Pakistan mengalami tren penurunan 
rata-rata sebesar satu persen tahun dari 2013-2017 dengan penurunan terbesar 
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terjadi pada tahun 65.18 persen. Dari sisi pangsa pasar impor, Malaysia lebih 
mendominasi dengan pangsa pasar sebesar hampir mencapai 100 persen. Selain 
itu, rendahnya harga produk minyak sawit olahan Indonesia membuat produk 
Malaysia menjadi kurang kompetitif di Pakistan. Malaysia mengembangkan 
strategi “investment hub” dengan mengembangkan perusahaan pengolahan 
patungan untuk memproduksi Refined Palm Oil (RPO), sehingga mengekspor 
CPO sebagai bahan bakunya.
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UN Comtrade (2019) Sumber :  

Impor produk minyak sawit Pakistan didominasi oleh produk minyak 
sawit olahan yaitu sebesar USD 2.01 miliar pada tahun 2017. Pertumbuhan 
rata-rata produksi tahun 2009-2017 sebesar 10.8 persen per tahunnya. Impor 
minyak sawit olahan ini mayoritas berasal dari Indonesia dengan pangsa pasar 
sebesar 80.5 persen diikuti oleh Malaysia sebesar 19 persen. Pangsa pasar 
Malaysia mengalami penurunan yang drastis, pada tahun 2009 mencapai 88.5 
persen. Impor minyak sawit Indonesia mengalami tren peningkatan dengan 
pertumbuhan rata-rata per tahun sebesar 92.6 persen pada periode 2009-
2017 sedangkan impor dari Malaysia mengalami tren penurunan dengan 
rata-rata penurunan sebesar 0.7 persen pada periode 2013-2017. Peningkatan 
ekspor minyak sawit Indonesia ke Pakistan salah satunya disebabkan oleh 
penandatangan kesepakatan PTA yang ditandatangani pada tahun 2012. 
Dengan adanya kesepakatan PTA maka produk minyak sawit Indonesia di 
Pakistan mendapatkan perlakuan yang sama dengan produk minyak sawit 
dari Malaysia yang sudah memiliki kesepakatan FTA (Free Trade Area) dengan 
Pakistan. Kondisi tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.5.
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Refined Palm Oil (RPO) terdiri atas beberapa produk seperti palm stearin 
(HS 15119010), RBD palm oil (HS 15119020), palm olein (HS 15119030) dan 
produk RPO lainnya (HS 15119090). Impor Malaysia terbesar adalah dalam 
bentuk palm olein sebesar 58 persen dari total impor RPO pada tahun 2017 
diikuti oleh RBD palm oil (39 persen) dan palm stearin (3 persen) seperti yang 
terlihat pada Gambar 4.6. Palm olein merupakan bahan baku utama untuk 
pembuatan vanaspati atau ghee, sedangkan RBD palm oil merupakan minyak 
goreng sawit yang mulai banyak dikonsumsi oleh masyarakat Pakistan.
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Gambar 4.7. menunjukkan impor palm olein (HS 15119030) Pakistan 
tahun 2003-2017. Untuk masing-masing produk refined palm oil (RPO) 
terlihat untuk produk palm olein (HS 15119030) pangsa impor Indonesia 
mencapai 71.1 persen dan Malaysia mencapai 28.8 persen pada tahun 
2017. Pangsa Indonesia mengalami peningkatan yang cukup siginifikan 
dibandingkan pada tahun 2003 yang mencapai hanya 16.2 persen sedangkan 
Malaysia mencapai 70.8 persen. 

Pada periode 2003-2017, secara rata-rata impor palm olein Pakistan 
mengalami peningkatan sebesar 7.6 persen, yang berasal dari Indonesia 
mengalami peningkatan rata-rata sebesar 114 persen dan dari Malaysia 
sebesar 3.8 persen. Peningkatan yang cukup siginifikan impor dari Indonesia 
disebabkan peningkatan pada tahun 2014 yang mencapai 11 kali setelah 
ditandatanganinya PTA antara Indonesia dan Pakistan. 
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Impor Gambar 4.7	 Palm Olein (HS 15119030) Pakistan Tahun 2003-
2017

Trademap (2019) Sumber :  

Salah satu dampak dari penandatanganan PTA adalah lebih murahnya 
produk palm olein Indonesia yang disebabkan rendahnya biaya produksi palm 
olein yang berasal dari Indonesia tanpa adanya tarif impor. Pada tahun 2017, 
harga palm olein Malaysia lebih tinggi sebesar 2.2 persen dibandingkan harga 
palm olein yang berasal dari Indonesia sehingga menyebabkan impor palm 
olein dari Indonesia lebih tinggi dibandingkan dari Malaysia (Gambar 4.8).
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Trademap (2019) Sumber :  

Produk kedua Refined Palm Oil (RPO) yang banyak diimpor oleh 
Pakistan adalah RBD palm oil (HS 15119020) yang banyak digunakan 
sebagai minyak goreng. Impor RBD palm oil Pakistan pada periode 2008-
2017 mengalami peningkatan rata-rata per tahunnya sebesar 43.4 persen 
sedangkan peningkatan rata-rata impor RBD palm oil dari Indonesia sebesar 
189 persen dan Malaysia sebesar 2.7 persen (Gambar 4.9).
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Trademap (2019) Sumber :  

Pangsa impor Indonesia untuk produk RBD palm oil pada tahun 2017 
mencapai 93.8 persen dan Malaysia sebesar 6.2 persen. Pangsa Indonesia ini 
mengalami peningkatan yang cukup signifikan dibandingkan pada tahun 
2008 di mana pangsa impor Indonesia hanya mencapai 6.9 persen dan 
Malaysia mendominasi dengan pangsa impor sebesar 92.3 persen. 
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Dilihat dari perbandingan harga untuk kedua negara, harga RBD palm 
oil dari Malaysia lebih tinggi sebesar 1.1 persen dibandingkan harga RBD 
palm oil dari Indonesia pada tahun 2017. Pada periode 2008-2017, harga 
Malaysia selalu lebih tinggi kecuali pada tahun 2008 dan 2010. Perbedaan 
tertinggi terjadi pada tahun 2011 di mana harga RBD palm oil Malaysia lebih 
tinggi sebesar 13.4 persen dibandingkan harga RBD palm oil dari Indonesia 
(Gambar 4.10).
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Trademap (2019) Sumber :  

Produk terakhir refined palm oil (RPO) yang banyak diimpor oleh 
Pakistan adalah stearin (HS 15119010). Pada periode 2003-2017 rata-rata 
peningkatan impor Pakistan sebesar 23.3 persen sedangkan yang berasal dari 
Indonesia mengalami peningkatan rata-rata sebesar 46.7 persen dan Malaysia 
30 persen pada periode yang sama. Pangsa impor stearin Indonesia berjumlah 
94.3 persen dan Malaysia 5.6 persen pada tahun 2017. Pangsa impor Indonesia 
ini mengalami peningkatan yang cukup siginifikan setelah pada tahun 2003 
hanya mencapai 14.4 persen dan Malaysia pada periode tersebut mencapai 
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81.3 persen (Gambar 4.11). 
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Trademap (2019) Sumber :  

Berbeda dengan dua produk RPO yang lainnya, harga stearin dari 
Indonesia lebih tinggi dibandingkan dari Malaysia. Pada tahun 2017, harga 
stearin dari Indonesia lebih tinggi 6.1 persen dibandingkan stearin dari 
Malaysia (Gambar 4.12).
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Trademap (2019) Sumber :  

Tren yang relatif sama terjadi pada minyak inti sawit olahan (RPKO) seperti 
pada minyak sawit olahan (RPO). Impor minyak inti sawit olahan Pakistan 
mengalami peningkatan rata-rata sebesar 28.8 persen pada periode 2009-2017 
(Gambar 4.13). Pangsa pasar impor Indonesia sebesar 81 persen pada tahun 
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2017 sedangkan Malaysia sebesar 18.9 persen pada tahun yang sama. Impor 
dari Indonesia mengalami tren positif dengan rata-rata peningkatan sebesar 
40.3 persen sedangkan Malaysia mengalami pertumbuhan rata-rata sebesar 
35.2 persen pada periode 2009-2017. PTA pada tahun 2012 juga memiliki 
dampak positif pada ekspor RPKO Indonesia ke Pakistan.
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UN Comtrade (2019) Sumber :  

Penggunaan utama minyak sawit digunakan sebagai vanaspati (Hidzir 
dan Aspar, 2014). Vanaspati merupakan lemak yang digunakan secara luas 
untuk berbagai keperluan seperti pembuatan roti, memasak dan menggoreng 
yang banyak digunakan di negara-negara Timur Tengah dan juga Pakistan. 
Salah bahan baku vanaspati adalah olein yang berasal dari minyak kelapa 
sawit. Sektor makanan ini merupakan sektor terbesar kedua setelah tekstil 
di Pakistan (Hidzir dan Aspar, 2013). Pada sektor non-makanan, produk 
minyak sawit banyak digunakan dalam industri sabun dengan bahan baku 
utamanya adalah palm acid oil (PCO) dan palm fatty acid distillate (PFAD) 
yang dikategorikan sebagai produk minyak sawit olahan (RPO) (Hidzir dan 
Aspar, 2013).

Dilihat dari industri pengguna minyak sawit, pengguna terbesar adalah 
industri vanaspati dan diikuti oleh industri minyak goreng. Penggunaan 
untuk masing-masing industri dapat dilihat pada Tabel 4.1. Industri vanaspati 
merupakan industri yang mengonsumsi minyak sawit terbesar, namun dalam 
beberapa waktu terdapat rencana untuk melarang penggunaan minyak 
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sawit dalam pembuatan vanaspati karena ada indikasi akan mempengaruhi 
kesehatan (sumber). Selain vanaspati, industri minyak goreng cair Pakistan 
juga semakin berkembang terutama dengan tumbuhnya restoran-restoran 
fast food dengan cepat di Pakistan. Penggunaan minyak sawit untuk minyak 
goreng di masa mendatang akan semakin meningkat seiring dengan adanya 
rencana pelarangan penggunaan minyak sawit di industri vanaspati. 

Industri Pengguna Minyak Sawit di Pakistan Tahun 2011Tabel 4.1	

No Industri Pengguna Jumlah (juta Ton)

1 RBD Palm Oil di Vanaspati 1.350
2 Produk Makanan lainnya 0.008
3 RBD Palm Olein di Vanaspati 0.225
4 RBD Palm Olein sebagai Minyak Goreng 0.200
5 RBD Palm Olein di Industri Penggorengan 0.050
6 Shortening 0.050
7 Industri Margarin 0.040
8 Industi Lemak 0.030
9 Industri Susu/Es krim 0.020

TOTAL 1.943
Shah (2012) Sumber :  

Pasar edible oil Pakistan didominasi oleh minyak sawit sebesar 65 persen 
dan sisanya minyak makan lainnya (JCR-VIS, 2018). Tingkat konsumsi 
per kapita minyak makan (edible oil) Pakistan sebesar 23 kg/kapita/tahun 
dibandingkan tingkat dunia sebesar 28 kg/kapita/tahun (JCR-VIS, 2018). 
Industri minyak makanan di Pakistan sangat kompetitif dan ditandai dengan 
hambatan masuk (barrier to entry) yang rendah yang menyebabkan tingkat 
keuntungan yang rendah (JCR-VIS, 2018). Dari sisi pelaku, terdapat empat 
asosiasi yang memegang peranan penting di dalam industri minyak makanan 
yaitu ((JCR-VIS, 2018) :

Pakistani Vanspati Manufacturing Association•	  (PVMA).

All Paksitan Solvent Manufacturing Association•	  (APSEA).
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Pakistan Edible Oil Refiners Association•	  (PEORA).

Pakistan Soap Manufacturers Association•	  (PSMA).

Pasar Pakistan sensitif terhadap perubahan harga. Studi Girsang et al. 
(2018) dan Chalil dan Barus (2018), harga internasional berpengaruh signifikan 
terhadap impor minyak kelapa sawit Pakistan. Hal ini mengindikasikan untuk 
meningkatkan dayasaing produk minyak kelapa sawit Indonesia di Pakistan 
diperlukan peningkatan efisiensi di sepanjang rantai pasok produk minyak 
kelapa sawit Indonesia yang diekspor ke Pakistan (Chalil dan Barus, 2018).

Analisis Daya Saing Ekspor Sawit 4.2	
Indonesia dan Malaysia di Pasar Kawasan 
Sekitar 

Sub bab ini akan membahas perbandingan nilai Revealed Comparative 
Advantage (RCA) antara ekspor minyak sawit dan turunannya dari Indonesia 
dan Malaysia ke beberapa negara di Asia Selatan, Asia Tengah, dan Timur 
Tengah. RCA mengukur keunggulan komparatif dengan membandingkan 
pangsa pasar ekspor komoditas tertentu suatu negara dengan pangsa pasar 
komoditas tertentu di pasar internasional. Nilai RCA>1 menunjukkan produk 
atau komoditas tersebut memiliki keunggulan komparatif yang tinggi di 
pasar. Sebaliknya apabila nilai RCA<1 maka komoditas ini tidak layak untuk 
bersaing di pasar global karena tidak efisien.

Daya saing empat produk sawit dan turunannya dianalisis dalam studi ini, 
yaitu minyak sawit mentah (CPO/HS151110), minyak sawit olahan (RPO/
HS151190), minyak inti sawit mentah (CPKO/HS151321), dan minyak 
inti sawit olahan (RPKO/HS151329). Berikut adalah perbandingan nilai 
RCA ekspor empat komoditas sawit tersebut dari Indonesia dan Malaysia, 
ke beberapa negara di kawasan Asia Selatan, Asia Tengah (dan Eropa Timur), 
dan Timur Tengah.
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Kawasan Asia Selatan4.2.1	
Perbandingan daya saing minyak sawit dan turunannya antara Indonesia 

dan Malaysia di kawasan Asia Selatan dilihat dari nilai RCA kedua negara 
tersebut untuk Pakistan, India, dan Srilanka. Tabel 4.2., 4.3. dan 4.4. 
menunjukkan bahwa secara umum Indonesia memiliki RCA minyak sawit 
olahan (RPO) dan minyak inti sawit olahan (RPKO) yang lebih tinggi 
dibandingkan Malaysia untuk negara tujuan ekspor Pakistan, India, serta 
Srilanka. Namun RPO Malaysia lebih berdaya saing daripada Indonesia di 
Srilanka.

RCA Ekspor Sawit dan Turunannya ke Pakistan Tahun 2013-Tabel 4.2	
2017

Tahun

HS151110 (CPO) HS151190 (RPO) HS151321 (CPKO) HS151329 (RPKO)

RCA 

Indonesia

RCA 

Malaysia

RCA 

Indonesia

RCA 

Malaysia

RCA 

Indonesia

RCA 

Malaysia

RCA 

Indonesia

RCA 

Malaysia

2013 4.87 15.83 10.62 10.93 0.00 20.03 21.27 1.54
2014 0.86 29.67 13.29 8.84   17.19 2.08
2015 5.34 27.39 15.83 7.62   17.03 4.07
2016 0.00 36.72 15.61 9.76   18.00 5.10
2017 0.01 39.92 14.65 9.79 0.00 0.00 15.69 7.70

Daya saing minyak inti sawit mentah (CPKO) antara Indonesia dan 
Malaysia berbeda pada tiga negara tujuan ekspor di kawasan Asia Selatan. 
Tabel 4.2. menunjukkan bahwa pada tahun 2013-2015, produk CPKO 
Indonesia lebih berdaya saing dari pada Malaysia di India, namun kondisi 
tersebut berbalik pada tahun 2016-2017. Tabel 4.2. dan 4.4. menunjukkan 
bahwa daya saing CPKO Malaysia lebih tinggi daripada Indonesia di Pakistan 
dan Srilanka.
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RCA Ekspor Sawit dan Turunannya ke India Tahun 2013-2017Tabel 4.3	

Tahun

HS151110 (CPO) HS151190 (RPO) HS151321 (CPKO) HS151329 (RPKO)

RCA 

Indonesia

RCA 

Malaysia

RCA 

Indonesia

RCA 

Malaysia

RCA 

Indonesia

RCA 

Malaysia

RCA 

Indonesia

RCA 

Malaysia

2013 13.45 11.57 17.70 6.17 18.78 4.45 20.52 1.15
2014 12.47 13.85 18.84 6.40 11.45 15.05 23.31 0.77
2015 12.39 15.25 18.60 6.27 17.59 6.80 18.54 6.37
2016 15.11 14.13 20.88 6.52 14.31 15.08 14.71 14.24
2017 17.34 9.14 18.77 6.74 12.25 18.24 19.22 4.82

Pada ketiga negara tujuan ekspor di kawasan Asia Selatan, RCA minyak 
sawit mentah (CPO) Indonesia relatif lebih rendah. Hal ini menunjukkan 
Malaysia lebih mendominasi pangsa pasar CPO di Asia Selatan, khususnya 
Pakistan, India dan Sri Lanka. 

RCA Ekspor Sawit dan Turunannya ke Sri Lanka Tahun 2013-Tabel 4.4	
2017

Tahun

HS151110 (CPO) HS151190 (RPO) HS151321 (CPKO) HS151329 (RPKO)

RCA 
Indonesia

RCA 
Malaysia

RCA 
Indonesia

RCA 
Malaysia

RCA 
Indonesia

RCA 
Malaysia

RCA 
Indonesia

RCA 
Malaysia

2013 30.24 9.38 12.80 20.84     25.35 12.71
2014 0.00 29.89 16.63 20.11 0.00 29.89 12.02 22.92
2015 12.12 31.38 17.66 27.23 0.00 39.95 8.41 34.00
2016 0.00 28.83 1.42 27.90 0.00 28.83 59.12 0.00
2017 62.20 0.00 1.60 30.62 0.00 31.68 34.07 14.33

Kawasan Asia Tengah dan Eropa Timur4.2.2	
Perbandingan daya saing minyak sawit dan turunannya antara Indonesia 

dan Malaysia di kawasan Asia Tengah dilihat dari nilai RCA kedua negara 
tersebut untuk Kazakhstan serta negara Eropa yang berbatasan langsung 
seperti Rusia dan Ukraina. Tabel 4.5., 4.6. dan 4.7. menunjukkan kondisi 
yang berbeda terkait daya saing produk minyak sawit Indonesia dan Malaysia 
di Asia Tengah dengan Asia Selatan. Malaysia memiliki RCA minyak sawit 
olahan (RPO) dan minyak inti sawit olahan (RPKO) yang lebih tinggi 
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dibandingkan Indonesia di Kazakhstan. Kedua negara tidak mengekspor 
dalam bentuk CPO dan CPKO. 

RCA ekspor sawit dan turunannya ke Kazakhstan Tahun 2013-Tabel 4.5	
2017

Tahun

HS151110 (CPO) HS151190 (RPO) HS151321 (CPKO) HS151329 (RPKO)

RCA 
Indonesia

RCA 
Malaysia

RCA 
Indonesia

RCA 
Malaysia

RCA 
Indonesia

RCA 
Malaysia

RCA 
Indonesia

RCA 
Malaysia

2013     3.20 478.94     0.00 850.60
2014 0.00 0.00 84.01 529.17   412.28 526.50
2015   100.19 312.04   0.00 0.00
2016 0.00 0.00 0.00 81.78 0.00 0.00 0.00 225.57
2017   2.19 119.80   0.00 262.81

Akan tetapi, di negara Eropa yang berbatasan langsung dengan 
Kazakhstan, yaitu Rusia dan Ukraina, RCA Indonesia lebih tinggi dibanding 
Malaysia pada 3 dari 4 komoditas, yaitu CPO (bernilai nol di kedua negara 
sejak 2015), RPO, dan RPKO (Tabel 4.6. dan 4.7.).

RCA Ekspor Sawit dan Turunannya ke Russia Tahun 2013-Tabel 4.6	
2017

Tahun

HS151110 (CPO) HS151190 (RPO) HS151321 (CPKO) HS151329 (RPKO)

RCA 
Indonesia

RCA 
Malaysia

RCA 
Indonesia

RCA 
Malaysia

RCA 
Indonesia

RCA 
Malaysia

RCA 
Indonesia

RCA 
Malaysia

2013 320.79 0.00 237.39 51.34 0.00 0.00 238.74 32.74
2014 270.53 0.00 209.05 11.64 0.00 0.00 221.49 10.46
2015 0.00 0.00 143.41 18.21 0.00 289.56 157.01 5.91
2016 0.00 0.00 110.17 9.44 0.00 0.00 125.77 0.64
2017 0.00 0.00 132.37 12.76 0.00 0.00 154.07 3.22

Tabel 4.7 menunjukkan bahwa RCA Indonesia untuk CPO dan RPO 
lebih tinggi daripada Malaysia di Ukraina. Data menunjukkan bahwa pada 
tahun 2013-2016, Indonesia tidak mengekspor CPKO dan Malaysia memiliki 
daya saing yang lebih tinggi, namun hal tersebut berbalik pada tahun 2017. 
Indonesia juga lebih berdaya saing dibandingkan Malaysia untuk CPO di 
Ukraina.
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RCA Ekspor Sawit dan Turunannya ke Ukraina Tahun 2013-Tabel 4.7	
2017

Tahun

HS151110 (CPO) HS151190 (RPO) HS151321 (CPKO) HS151329 (RPKO)

RCA 
Indonesia

RCA 
Malaysia

RCA 
Indonesia

RCA 
Malaysia

RCA 
Indonesia

RCA 
Malaysia

RCA 
Indonesia

RCA 
Malaysia

2013 0.00 0.00 78.58 60.20 0.00 196.00 51.23 104.03
2014 145.54 0.00 119.89 45.58 0.00 264.02 65.44 140.92
2015 106.85 0.00 86.25 41.52 0.00 0.00 63.64 87.95
2016 123.55 0.00 115.90 23.23 0.00 0.00 114.65 30.64
2017 34.51 0.00 149.58 24.52 159.49 0.00 73.13 241.75

Kawasan Timur Tengah4.2.3	
Perbandingan daya saing minyak sawit dan turunannya antara Indonesia 

dan Malaysia di kawasan Timur dilihat dari nilai RCA kedua negara tersebut 
untuk beberapa negara seperti Iran, United Arab Emirates, Mesir dan Turki. 
Perbandingan nilai RCA sawit dan olahan dari Indonesia dan Malaysia di 
kawasan Timur Tengah pada beberapa negara menunjukkan hasil yang 
beragam. Tabel 4.8. menunjukkan bahwa RCA Malaysia lebih tinggi dari 
Indonesia di Iran untuk dua komoditas minyak sawit, yaitu RPO dan RPKO. 
Kedua negara tidak mengekspor dalam bentuk CPO dan CPKO.

RCA Ekspor Sawit dan Turunannya ke Iran Tahun 2013-2017Tabel 4.8	

Tahun

HS151110 (CPO) HS151190 (RPO) HS151321 (CPKO) HS151329 (RPKO)

RCA 
Indonesia

RCA 
Malaysia

RCA 
Indonesia

RCA 
Malaysia

RCA 
Indonesia

RCA 
Malaysia

RCA 
Indonesia

RCA 
Malaysia

2013     30.74 30.76     17.76 37.41
2014   49.46 53.32   45.12 56.29
2015   42.33 70.53   67.45 60.13
2016   26.86 78.07   0.00 90.45
2017   12.14 63.35   38.40 52.58
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Tabel 4.8. dan 4.9. menunjukkan bahwa RCA Indonesia lebih tinggi 
daripada Malaysia untuk RPO untuk negara tujuan ekspor United Arab 
Emirates dan Mesir. Sebaliknya Malaysia lebih berdaya saing pada dua negara 
tersebut untuk RPKO. Kedua negara juga tidak mengekspor dalam bentuk 
CPO dan CPKO ke United Arab Emirates dan Mesir dalam tiga tahun 
terakhir.

RCA Ekspor Sawit dan Turunannya ke United Arab Emirates Tabel 4.9	
Tahun 2013-2017

Tahun

HS151110 (CPO) HS151190 (RPO) HS151321 (CPKO) HS151329 (RPKO)

RCA 
Indonesia

RCA 
Malaysia

RCA 
Indonesia

RCA 
Malaysia

RCA 
Indonesia

RCA 
Malaysia

RCA 
Indonesia

RCA 
Malaysia

2013 144.44 0.00 69.74 21.90     5.71 55.08
2014   61.15 14.08 0.00 0.00 1.80 64.01
2015 0.00 0.00 68.96 14.96 0.00 0.00 0.26 70.42
2016 0.00 0.00 87.47 13.55   2.51 68.73
2017 0.07 0.00 91.57 15.96 0.00 0.00 0.23 71.92

RCA Ekspor Sawit dan Turunannya ke Egypt Tahun 2013-2017Tabel 4.10	

Tahun

HS151110 (CPO) HS151190 (RPO) HS151321 (CPKO) HS151329 (RPKO)

RCA 
Indonesia

RCA 
Malaysia

RCA 
Indonesia

RCA 
Malaysia

RCA 
Indonesia

RCA 
Malaysia

RCA 
Indonesia

RCA 
Malaysia

2013 55.00 0.00 37.57 22.14 55.00 0.00 18.18 47.11
2014 0.00 101.50 43.18 21.72 39.62 28.44 23.59 58.00
2015   49.23 14.64   29.48 56.07
2016   50.11 16.27   36.79 45.92
2017   42.46 12.80   34.22 34.50

Tabel 4.10. menunjukkan bahwa RCA Malaysia lebih tinggi pada 
komoditas RPO dan RPKO sedangkan Indonesia lebih unggul pada 
komoditas CPKO di Turki. Kedua negara tidak mengekspor CPO ke Turki 
selama periode studi. 
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RCA Ekspor Sawit dan Turunannya ke Turki Tahun 2013-2017Tabel 4.12	

Tahun

HS151110 (CPO) HS151190 (RPO) HS151321 (CPKO) HS151329 (RPKO)

RCA 
Indonesia

RCA 
Malaysia

RCA 
Indonesia

RCA 
Malaysia

RCA 
Indonesia

RCA 
Malaysia

RCA 
Indonesia

RCA 
Malaysia

2013     104.73 43.74 132.73 0.00 109.06 40.28

2014   100.79 66.33 80.29 112.63 100.48 49.21

2015   15.82 156.51 146.75 1.86 52.33 114.05

2016 0.00 0.00 5.09 95.73 156.14 0.00 9.00 94.05

2017 0.00 0.00 32.17 64.39 153.97 0.00 26.77 67.36

Keunggulan Indonesia hanya pada komoditas CPKO juga terjadi di 
negara Morocco, di mana untuk komoditas sawit lainnya (CPO, RPO, 
RPKO) nilai RCA Malaysia lebih tinggi dari pada Indonesia. Indonesia tidak 
mengekspor RPKO ke negara Maroko.

RCA Ekspor Sawit dan Turunannya ke Maroko Tahun 2013-Tabel 4.13	
2017

Tahun

HS151110 (CPO) HS151190 (RPO) HS151321 (CPKO) HS151329 (RPKO)

RCA 
Indonesia

RCA 
Malaysia

RCA 
Indonesia

RCA 
Malaysia

RCA 
Indonesia

RCA 
Malaysia

RCA 
Indonesia

RCA 
Malaysia

2013 148.01 361.35 0.00 387.66 540.47 0.00 540.47 0.00

2014 153.83 369.61 312.68 24.95 55.87 487.79  

2015 78.35 418.21 195.92 84.95 368.54 0.00 0.00 0.00

2016 187.07 249.67 4.73 457.22 301.77 102.19 0.00 520.64

2017 99.23 104.49 190.39 262.13 247.88 0.00 0.00 531.17

Kinerja Perdagangan Minyak Sawit dan 4.3	
Produk Turunan Sawit Indonesia dan 
Malaysia Sebagai Trade Hub ke Pasar 
Kawasan Sekitar

Bagian ini menjelaskan justifikasi empiris terkait strategi memposisikan 
Pakistan sebagai trade hub perdagangan dan investasi hasil sawit Indonesia. 
Pendekatan ekonometrika dilakukan dengan memodelkan ekspor minyak 
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sawit Indonesia ke beberapa negara mitra utama, khususnya Pakistan dan 
negara sekitarnya. Model yang digunakan dilandasi oleh model gravity, 
yang mampu menangkap interaksi perdagangan bilateral dengan beberapa 
penyesuaian. 

Di dalam perdagangan internasional, gravity model merupakan model 
yang digunakan untuk menganalisis faktor-faktor ekonomi yang memengaruhi 
perdagangan antara dua negara. Secara empiris, model ini telah berhasil 
menjelaskan terjadinya arus perdagangan antar negara. Model gravity dalam 
perdagangan menyatakan bahwa barang yang diekspor dari negara i ke negara 
j dijelaskan oleh ukuran ekonomi masing-masing negara (PDB), populasi 
masing-masing negara, dan jarak antar negara. Intensitas perdagangan antar 
negara akan berhubungan secara positif dengan pendapatan nasional masing-
masing negara dan berhubungan terbalik dengan jarak antar keduanya. Oleh 
karena itu, model gravity dalam perdagangan internasional dapat ditulis 
sebagai berikut:

2

YiYj
Xij = A 

Dij

di mana:

Xij : Ekspor
Yi-j : Pendapatan nasional (GDP); Yi adalah GDP negara i, Yj adalah 

GDP untuk negara j
Dij : Jarak geografis antar kedua negara
A : Konstanta

Melalui persamaan logaritma, kemudian model gravity diubah dalam 
bentuk linear untuk analisis ekonometrika yang selanjutnya menjadi model 
umum dari model gravity. Model gravity dalam bentuk linear oleh Bergstrand 
(1985) dan Koo et al. (1994) adalah sebagai berikut.

Log (Aliran perdagangan bilateral) = β0 + β1 log (GDP negara 1) + β2 
log (GDP negara 2) + β3 log (jarak) + ε 

Dalam bentuk model sederhana, model gravity dapat ditulis sebagai 
berikut:
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Tij = f (Yi, Yj, Fij) 

di mana:

Tij	 :	 Nilai aliran perdagangan dari negara i ke negara j

Yi	 :	 Gross Domestic Product negara i

Yj	 :	 Gross Domestic Product negara j

Fij	 :	 Faktor-faktor lain yang memengaruhi perdagangan antara negara 
i dengan negara j

Dalam studi ini, variabel nilai tukar dan tarif ditambahkan sebagai salah 
satu variabel penjelas. Nilai tukar diukur sebagai rasio nilai tukar negara 
partner relatif terhadap nilai tukar mata uang negara reporter. Dengan kata 
lain, digunakan bilateral exchange rate pada studi ini, di mana peningkatan 
nilai variabel tersebut mengartikan terjadinya depresiasi dari mata uang 
negara mitra atau sebaliknya adalah apresiasi dari mata uang negara reporter. 
Sementara itu, untuk variabel tarif yang digunakan adalah effective applied 
tariff yang mencerminkan besaran hambatan perdagangan yang diterapkan 
negara mitra terhadap negara reporter.

Spesifikasi model gravity pada penelitian ini dalam menganalisis kinerja 
perdagangan minyak sawit dan produk turunan sawit Indonesia di Pakistan 
sebagai hub perdagangan termasuk aliran perdagangannya ke negara-negara 
potensial di kawasan Asia Selatan, Asia Tengah, dan Timur Tengah akan 
diperluas sebagai berikut:

Keterangan : 

	 :	 Nilai ekspor CPO dan produk turunan ke negara 
tujuan (US$) 

	 :	 Populasi negara tujuan (jiwa) 

	 :	 Applied Tariff CPO dan produk turunan di negara 
tujuan (%)
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	 :	 GDP per kapita negara tujuan (US$) 

	 :	 Jarak ekonomi Indonesia dengan negara tujuan (km) 

	 :	 Nilai Tukar (Rp/US$)

	 :	 random error 

	 :	 konstanta (intercept) 

	 :	 parameter yang diduga (n = 1,2, … ) 

t	 :	 time series 

i	 :	 cross section

Minyak sawit dapat dikelompokkan kembali menjadi empat produk besar, 
yaitu minyak sawit mentah (HS151110), minyak sawit olahan (HS151190), 
minyak inti sawit mentah (HS151321) dan minyak inti sawit olahan 
(HS151329). Merujuk kepada data terakhir, ekspor minyak sawit mentah 
atau CPO ke dunia hanya menyumbang 19.6 persen dari total ekspor minyak 
sawit Indonesia, dengan nilai USD 3.6 miliar pada tahun 2018. Mengingat 
nilainya yang tidak begitu dominan dalam struktur ekspor minyak sawit 
Indonesia, maka pada bagian ini dipertimbangkan dua ukuran perdagangan 
minyak sawit, yakni minyak sawit dalam arti sempit (HS151110), dan minyak 
sawit dalam arti luas (HS151110; HS151190; HS151321; HS151329). 

Tabel 5.13. menyajikan hasil estimasi ekonometrika dengan menggunakan 
metode Feasible Generalized Least Square (FGLS) yang menghasilkan ragam 
yang konstan. Dari berbagai variasi model yang menjadi alternatif, model 
yang terpilih adalah model Pooled Least Square (PLS) dengan menggunakan 
data minyak sawit dalam arti luas, yakni mencakup HS151110; HS151190; 
HS151321; dan HS151329. Hasil regresi dengan menggunakan minyak sawit 
dalam arti luas memiliki hasil yang lebih baik. Jika menggunakan data ekspor 
minyak sawit dalam arti sempit, yakni HS151110, maka terdapat 39 observasi 
yang memiliki nilai 0, atau setara dengan 38 persen dari total observasi. 

Secara umum hasil regresi panel menunjukkan hasil yang cukup baik yang 
ditunjukkan dengan indikator goodness of fit. Hasil estimasi model memiliki 
nilai probability F-stat yang signifikan dan nilai R-square yang tinggi. Namun 
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demikian, perlu dipahami bahwa konsekuensi dari penggunaan model PLS 
adalah perbedaan perilaku ekspor minyak sawit Indonesia ke seluruh negara 
mitranya tidak dapat dianalisis.

Hasil estimasi model ekspor Minyak SawitTabel 4.14	

Variable Coefficient Standard Error P-Value
Gross Domestic Product 1.806586 0.194238 0.0000
Population 1.215334 0.147391 0.0000
Exchange Rate -0.239713 0.059489 0.0001
Tarif -0.156521 0.055092 0.0050
Distance (economic) -1.351730 0.136291 0.0000
Constant -54.08620 4.051198 0.0000
R-squared 0.819102
Adjusted R-squared 0.814078
F-statistic 163.0077
Prob(F-statistic) 0.000000

Hasil regresi menunjukkan bahwa ekspor minyak sawit Indonesia 
cenderung akan lebih besar ke negara-negara mitra yang memiliki ukuran 
ekonomi (economic size) yang lebih besar. Temuan ini didasarkan pada koefisien 
Gross Domestic Product (GDP) yang positif dan signifikan secara statistik. 
Hasil ini sangatlah relevan karena ukuran ekonomi dapat menunjukkan 
kemampuan absorpsi dari negara mitra terhadap minyak sawit Indonesia. 
Jika dilihat dari besaran pengaruhnya, GDP memiliki pengaruh yang paling 
besar dibandingkan dengan determinan lainnya. Selain itu, hasil tersebut 
juga sejalan dengan keragaan dari ekspor minyak sawit Indonesia di mana 
didominasi oleh China dan India yang merupakan negara anggota G20. 
Meskipun Pakistan bukan negara anggota G20 dan berada pada ranking ke-
391 jika dilihat dari besaran GDP-nya, namun memiliki pertumbuhan yang 
stabil di atas lima persen per tahun.

Ukuran economic size lainnya, yakni populasi negara mitra juga memiliki 
pengaruh yang positif terhadap ekspor minyak sawit Indonesia, dan bahkan 
merupakan salah satu aspek yang penting. Hal tersebut didasarkan pada 
koefisien populasi yang positif dan signifikan secara statistik. Secara magnitude-

1	  Berdasarkan data IMF (2018)
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nya, pengaruh populasi memang tidak sebesar GDP, namun tergolong cukup 
besar (nilai koefisien di atas satu). Hal ini sejalan dengan hasil FGD di mana 
Director of Indonesian Palm Oil Business Association (GAPKI) Togar Sitanggang 
menyatakan bahwa berdasarkan kacamata pengusaha, faktor populasi dirasa 
signifikan memengaruhi permintaan minyak sawit. Pakistan merupakan 
negara terbesar kelima di dunia jika dilihat dari jumlah penduduk, dengan 
total 212.212 juta orang pada tahun 2018. Dengan demikian potensi pasar 
yang dapat dimanfaatkan oleh Indonesia bukan hanya pasar di negara-negara 
mitra dagang Pakistan, khususnya di dalam region yang sama, tetapi juga 
pasar domestik Pakistan sendiri. Potensi pengembangan pasar ke kawasan di 
sekitar Pakistan seperti Asia Tengah, Asia Selatan, Timur Tengah dan China 
Barat menjadi relevan karena merupakan wilayah dengan jumlah populasi 
besar dan ekonomi yang bertumbuh.

Daya saing produk minyak sawit (yang tercermin dari harga) juga 
merupakan aspek penting lain yang mempengaruhi ekspor minyak sawit 
Indonesia. Hal tersebut terlihat dari pengaruh nilai tukar yang negatif 
dan signifikan, di mana dapat diartikan bahwa jika mata uang Indonesia 
terdepresiasi maka ekspor minyak sawit Indonesia akan semakin besar. 
Temuan ini sejalan dengan teori competitiveness yang banyak dibahas dalam 
literatur-literatur perdagangan internasional. Produksi minyak sawit baik itu 
yang masih dalam bentuk crude (CPO dan CPKO) ataupun olahan (RPO 
dan CRPKO) membutuhkan input impor yang relatif rendah. Depresiasi nilai 
tukar rupiah tidak mempengaruhi struktur biaya dan justru meningkatkan 
daya saing minyak sawit Indonesia di mana harga minyak sawit Indonesia 
menjadi lebih murah di negara mitra.

Adanya hambatan perdagangan (yang direpresentasikan dengan tarif ) 
memiliki pengaruh negatif terhadap ekspor minyak sawit Indonesia. Temuan 
tersebut didasarkan pada koefisien dari tarif yang negatif dan signifikan secara 
statistik. Temuan tersebut menunjukkan hambatan perdagangan yaitu tarif 
impor merupakan faktor penting yang dapat menghambat ekspor hasil sawit, 
serta menyiratkan pentingnya upaya Indonesia untuk bernegosiasi dengan 
negara mitra tujuan ekspor untuk menurunkan hambatan perdagangannya 

2	  Berdasarkan data WDI (2019)
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untuk produk minyak sawit Indonesia. Minyak sawit merupakan salah satu 
produk ekspor andalan yang harus selalu masuk dalam Inclusion List di setiap 
negosiasi perdagangan bebas Indonesia dengan negara lain. 

Bukti empirik terkait tarif juga dapat diinterpretasikan bahwa ekspor 
minyak sawit Indonesia dapat lebih diarahkan kepada negara-negara yang 
telah memberikan tarif rendah. Indonesia dan Pakistan telah menjalin 
kerja sama perdagangan dalam kerangka Indonesia-Pakistan PTA. Namun 
demikian, laporan PwC menunjukkan bahwa ekspor minyak sawit Indonesia 
ke Pakistan masih dikenakan tarif dengan besaran yang bervariasi bergantung 
pada jenis produk minyak sawitnya. Untuk produk CPO, impor dari Indonesia 
dikenakan tarif yang sama dengan Malaysia, yakni sebesar 6.42 persen. Seiring 
dengan review perjanjian Indonesia-Pakistan PTA, maka terbuka ruang bagi 
Indonesia untuk dapat lebih meningkatkan penetrasi produk minyak sawit 
Indonesia ke Pakistan. Kondisi tersebut menjadikan Pakistan sebagai salah 
satu negara yang potensial untuk dijadikan sebagai trade hub dalam strategi 
peningkatan ekspor minyak sawit Indonesia ke dunia. Selain itu hal tersebut 
juga diperkuat oleh aspek populasi Pakistan yang cukup besar. Seperti yang 
telah disampaikan sebelumnya, Indonesia dapat meningkatkan ekspor minyak 
sawit, dengan menggali potensi pasar negara di kawasan sekitar Pakistan dan 
pasar domestik Pakistan yang besar dengan memposisikan Pakistan sebagai 
trade hub perdagangan dan investasi hasil sawit Indonesia.

Sebagai upaya meningkatkan ekspor CPO Indonesia, Indonesia dapat 
meniru strategi yang dilakukan Malaysia dengan cara membangun pabrik 
pengolahan CPO di Pakistan. Strategi semacam ini mirip dengan konsep 
Export Platform FDI yang dianalisis oleh Hanson et al. (2001), Elkhom et 
al. (2007), dan Blonigen et al. (2007). Sesuai dengan konsep Export Platform 
FDI, output minyak sawit yang dihasilkan di Pakistan (oleh perusahaan 
PMA Indonesia), akan dijual (sebagian besar) di negara ketiga dibandingkan 
dikonsumsi langsung di Pakistan dan atau dijual kembali ke Indonesia. Jika 
merujuk kepada koefisien tarif pada hasil regresi, negara ketiga yang dimaksud 
dapat berupa negara-negara yang telah menerapkan zero tarif untuk produk 
sawit olahan dari Pakistan.
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Merujuk kepada hasil regresi, maka motif investasi Indonesia ke Pakistan 
dalam pengelolaan sawit juga dapat dilandaskan kepada market oriented FDI. 
Dengan mempertimbangkan populasi Pakistan yang besar, dan konsumsi 
minyak nabati yang masih tergolong rendah, maka masih terdapat ruang yang 
cukup besar bagi Indonesia untuk menggali pasar Pakistan yang tergolong 
besar.

Satu hal yang perlu diantisipasi oleh Indonesia adalah adanya kemungkinan 
penurunan ekspor produk turunan dari minyak sawit ke Pakistan. Seiring 
dengan adanya pabrik pengolahan CPO yang merupakan PMA Indonesia, 
tentu akan meningkatkan kebutuhan akan CPO di Pakistan. Karena pabrik 
pengolahan CPO tersebut merupakan PMA Indonesia di Pakistan, tentu 
akan ada kecenderungan untuk memenuhi kebutuhan CPO dari Indonesia. 
Di sisi lain, permintaan akan produk turunan sawit Indonesia memiliki 
peluang untuk mengalami penurunan karena telah disubstitusi oleh output 
yang dihasilkan PMA Indonesia di Pakistan. Sebagaimana yang disampaikan 
oleh Vernon (1966), adanya PMA di host country (Pakistan) memiliki potensi 
untuk menurunkan ekspor source country (Indonesia), karena RPO yang 
sebelumnya diimpor dari Indonesia telah disubstitusi dengan output yang 
dihasilkan oleh pabrik olahan milik PMA Indonesia di Pakistan.
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Pemanfaatan Pakistan sebagai hub perdagangan hasil sawit Indonesia 
sudah tepat. Saat ini terdapat potensi tambahan ekspor hasil sawit yang besar 
ke negara-negara di kawasan sekitar Pakistan, dengan menggantikan konsumsi 
minyak nabati bukan dari sawit yang mempunyai harga lebih mahal. 

Untuk mengimplementasikan potensi Pakistan sebagai hub investasi, 
maka tersedia opsi locus investasi yang relevan yaitu Taman Industri Bin 
Qasim di Karachi dan Gwadar. Infrastruktur di Gwadar memiliki keunggulan 
karena areal yang lebih luas; adanya insentif fiskal dengan durasi lebih lama, 
dan kualitas fasilitas penanganan serta manajemen pelabuhan yang lebih baik. 
Infrastruktur di Karachi selama ini sudah sejak lama dimanfaatkan Malaysia 
untuk pengembangan pasar ekspor dengan membangun industri pengolahan 
hasil sawit. Terkait investasi hilirisasi sawit di Paksitan, risiko utama adalah 
eskalasi konflik dengan India dan Afghanistan, yang akan dapat menghambat 
kerja sama ekonomi dan perdagangan, baik bilateral dan regional. 

Skema liberalisasi perdagangan dapat meningkatkan ekspor Indonesia 
ke Pakistan dan pasar kawasan sekitar. Hal ini diikuti dengan perbaikan 
indikator makro lain seperti kesejahteraan, GDP riil, investasi dan konsumsi 
rumah tangga serta pengeluaran pemerintah. Seluruh manfaat ekonomi 
tersebut, yang diperoleh baik Indonesia maupun Pakistan serta negara lain di 
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kawasan sekitar yang menjadi tujuan ekspor, akan jauh lebih besar jika skema 
liberalisasi perdagangan diikuti dengan pengembangan hub perdagangan dan 
investasi yang diakselerasi dengan CPEC Pakistan. 

Strategi penetrasi pasar oleh pesaing yaitu produsen minyak nabati 
bukan dari sawit perlu diadopsi dan dikembangkan untuk mempertahankan 
dan meningkatkan ekspor hasil sawit Indonesia di pasar Pakistan dan kawasan 
sekitarnya. Pengembangan hub investasi merupakan prasyarat menjadikan 
Pakistan sebagai hub perdagangan hasil sawit Indonesia dengan mengkaji 
kemungkinan peluang Joint Venture (brown field/green field) secara lebih 
mendalam. Peningkatan pasar ekspor Indonesia di Pakistan dan kawasan 
sekitarnya perlu didukung investasi langsung dari Indonesia di kawasan 
ekonomi Gwadar yang merupakan lokus untuk industri pengolahan hasil sawit. 
Kebijakan relaksasi tarif impor oleh Pakistan diperlukan untuk meningkatkan 
daya saing sawit Indonesia di Pakistan dan kawasan sekitarnya. Perlu 
dibangun strategi promosi khusus untuk melawan presepsi buruk terhadap 
hasil sawit dari sisi dampak konsumsi terhadap kesehatan yang berkembang 
di Pakistan. Belajar dari pengalaman Malaysia dalam pengembangan pasar 
ekspor hasil sawit, maka Indonesia perlu membuka ITPC di Pakistan dengan 
peta alur aktivitas yang jelas dan terukur guna memberikan infromasi untuk 
pengembangan pasar produk turunan sawit.
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